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Case Study

Capaian
Pembelajaran
(CP)

CPL-PRODI yang dibebankan pada MK
CPL-3 Mengembangkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan kreatif dalam melakukan pekerjaan yang spesifik di

bidang keahliannya serta sesuai dengan standar kompetensi kerja bidang yang bersangkutan

CPL-5 Mampu menginternalisasi nilai, norma, etika akademik serta kepedulian terhadap kehidupan bermasyarakat dan
bernegara. (CPL Asosiasi)

CPL-7 Mampu menganalisis fenomena politik dan isu-isu kontemporer. (CPL Asosiasi)

CPL-9 Mampu mengkomunikasikan gagasan dan hasil kajian politik secara efektif melalui media serta membangun
jejaring kerja lintas sektor di era digital

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)
CPMK - 1 menguasai sistem pol indonesia

CPMK - 2 Mahasiswa mampu mengidentifikasi struktur, aktor, dan proses-proses politik dalam sistem politik indonesia sejak
masa kemerdekaan hingga era reformasi

CPMK - 3 Mahasiswa mampu menganalisis dinamika hubungan antar lembaga politik negara dan kekuatan sosial politik di
indonesia

CPMK - 4 Mahasiswa mampu mempresentasikan hasil analisis mengenai perkembangan dan tantanagn sistem politik
indonesia secara sistematis dan argumentatif

Matrik CPL - CPMK

 
CPMK CPL-3 CPL-5 CPL-7 CPL-9

CPMK-1  ✔   

CPMK-2 ✔    

CPMK-3   ✔  

CPMK-4    ✔

Matrik CPMK pada Kemampuan akhir tiap tahapan belajar (Sub-CPMK)

 
CPMK Minggu Ke

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16

CPMK-1 ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔
CPMK-2 ✔ ✔ ✔
CPMK-3 ✔ ✔ ✔ ✔ ✔
CPMK-4 ✔ ✔

Deskripsi Singkat
MK

Mata kuliah ini bermanfaat bagi mahasiswa memahami tentang sistem politik yang ada di Indonesia. Mata kuliah ini meningkatkan
kepekaan moral terhadap persoalan sosial dan politik selain itu mata kulian ini dapat dideskripsikan tentang kekuatan politik di
Indonesia

Pustaka Utama :



1. Utama: 1. Noer, Deliar. 1997. Pemikiran Politik di Negeri Barat. Jakarta: Mizan 2. Budiarjo, Miriam, 1988. Dasar-Dasar Ilmu
Politik, Jakarta: Gramedia Widiasara 3. Bulkin, Farchan. 1991. Analisa Kekuatan Politik Indonesia. Jakarta:LP3ES 4.
Feulner, Frank. 2001. “Consolidating Democracy in Indonesia: Contributions of Civil Society and State. Part One: Civil
Society”, United Nations Support Facility for Indonesian Recovery (UNSFIR), 5. Gaus,Gerald, dkk,. 2012. Dasar-Dasar Ilmu
Politik. Bandung: Nusa Media 6. Isyhiyama,John T & Breuning,Marijke. 2013. Ilmu Politik Dalam Paradigma abad ke 21,
Jakarta: Kencana Prenada Media Group 7. Marijan, Kacung. 2010. Sistem Politik Indonesia. Konsolidasi Demokrasi Pasca
Orde Baru,Jakarta:Kencana Prenada Media Group 8. Suseno, Frans Magnis.2013. Dari Mao ke Marcuse. Jakarta:
Gramedia

Pendukung :

1. ppt,jurnal dan modul

Dosen Pengampu Dr. Moch. Mubarok Muharam, M.IP.
Dr. Mochamad Arif Affandi, S.IP., M.Si.

Mg Ke-
Kemampuan akhir tiap
tahapan belajar
(Sub-CPMK)

Penilaian
Bantuk Pembelajaran,
Metode Pembelajaran,

Penugasan Mahasiswa,
 [ Estimasi Waktu] Materi Pembelajaran

[ Pustaka ]
Bobot

Penilaian
(%)

Indikator Kriteria & Bentuk Luring
(offline)

Daring (online)

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)

1
Minggu ke 1

Mampu menganalisii
tentang konsep dasar
sistem sistem politk

- Menyajiakn
narasi ttg
konsep sistem
pol indonesia

Kriteria:
Kriteria: Ketepatan
menggunakan teori
system pol
indonesia -

Bentuk Penilaian : 
Aktifitas Partisipasif,
Tes

luring
270

Materi: • Marijan,
Kacung. 2010. Sistem
Politik Indonesia.
Konsolidasi
Demokrasi Pasca
Orde
Baru,Jakarta:Kenc
ana Prenada Media
Group • • Surbakti,
Ramlan,1992.
Memahami Ilmu
Politik.Jakarta:
Gramedia Widiasara
Pustaka: Utama: 1.
Noer, Deliar. 1997.
Pemikiran Politik di
Negeri Barat. Jakarta:
Mizan 2. Budiarjo,
Miriam, 1988. Dasar-
Dasar Ilmu Politik,
Jakarta: Gramedia
Widiasara 3. Bulkin,
Farchan. 1991.
Analisa Kekuatan
Politik Indonesia.
Jakarta:LP3ES 4.
Feulner, Frank. 2001.
“Consolidating
Democracy in
Indonesia:
Contributions of Civil
Society and State.
Part One: Civil
Society”, United
Nations Support
Facility for Indonesian
Recovery (UNSFIR),
5. Gaus,Gerald, dkk,.
2012. Dasar-Dasar
Ilmu Politik. Bandung:
Nusa Media 6.
Isyhiyama,John T &
Breuning,Marijke.
2013. Ilmu Politik
Dalam Paradigma
abad ke 21, Jakarta:
Kencana Prenada
Media Group 7.
Marijan, Kacung.
2010. Sistem Politik
Indonesia.
Konsolidasi
Demokrasi Pasca
Orde
Baru,Jakarta:Kencana
Prenada Media Group
8. Suseno, Frans
Magnis.2013. Dari
Mao ke Marcuse.
Jakarta: Gramedia

3%



Materi: • Marijan,
Kacung. 2010. Sistem
Politik Indonesia.
Konsolidasi
Demokrasi Pasca
Orde
Baru,Jakarta:Kenc
ana Prenada Media
Group • • Surbakti,
Ramlan,1992.
Memahami Ilmu
Politik.Jakarta:
Gramedia Widiasara
Pustaka:

Materi: • Marijan,
Kacung. 2010. Sistem
Politik Indonesia.
Konsolidasi
Demokrasi Pasca
Orde
Baru,Jakarta:Kenc
ana Prenada Media
Group • • Surbakti,
Ramlan,1992.
Memahami Ilmu
Politik.Jakarta:
Gramedia Widiasara
Pustaka:

Materi: sistem pol
Pustaka:

Materi: konsep
sistem pol
Pustaka:

2
Minggu ke 2

Mampu menganalisii
tentang sistem politk

Mampu
menganalisii
tentang sistem
politk

Kriteria:
Partisipasi
mahasiswa dalam
tanya jawab dan
menyampaikan
gagasan

Bentuk Penilaian : 
Aktifitas Partisipasif,
Tes

Luring
270
menit

Materi: • Marijan,
Kacung. 2010. Sistem
Politik Indonesia.
Konsolidasi
Demokrasi Pasca
Orde
Baru,Jakarta:Kenc
ana Prenada Media
Group • • Surbakti,
Ramlan,1992.
Memahami Ilmu
Politik.Jakarta:
Gramedia Widiasara
Pustaka: Utama: 1.
Noer, Deliar. 1997.
Pemikiran Politik di
Negeri Barat. Jakarta:
Mizan 2. Budiarjo,
Miriam, 1988. Dasar-
Dasar Ilmu Politik,
Jakarta: Gramedia
Widiasara 3. Bulkin,
Farchan. 1991.
Analisa Kekuatan
Politik Indonesia.
Jakarta:LP3ES 4.
Feulner, Frank. 2001.
“Consolidating
Democracy in
Indonesia:
Contributions of Civil
Society and State.
Part One: Civil
Society”, United
Nations Support
Facility for Indonesian
Recovery (UNSFIR),
5. Gaus,Gerald, dkk,.
2012. Dasar-Dasar
Ilmu Politik. Bandung:
Nusa Media 6.
Isyhiyama,John T &
Breuning,Marijke.
2013. Ilmu Politik
Dalam Paradigma
abad ke 21, Jakarta:
Kencana Prenada
Media Group 7.
Marijan, Kacung.

3%



2010. Sistem Politik
Indonesia.
Konsolidasi
Demokrasi Pasca
Orde
Baru,Jakarta:Kencana
Prenada Media Group
8. Suseno, Frans
Magnis.2013. Dari
Mao ke Marcuse.
Jakarta: Gramedia

Materi: • Marijan,
Kacung. 2010. Sistem
Politik Indonesia.
Konsolidasi
Demokrasi Pasca
Orde
Baru,Jakarta:Kenc
ana Prenada Media
Group • • Surbakti,
Ramlan,1992.
Memahami Ilmu
Politik.Jakarta:
Gramedia Widiasara
Pustaka:

Materi: siste
Pustaka:

Materi: sistem pol
Pustaka:

Materi: sistem pol
Pustaka: Utama: 1.
Noer, Deliar. 1997.
Pemikiran Politik di
Negeri Barat. Jakarta:
Mizan 2. Budiarjo,
Miriam, 1988. Dasar-
Dasar Ilmu Politik,
Jakarta: Gramedia
Widiasara 3. Bulkin,
Farchan. 1991.
Analisa Kekuatan
Politik Indonesia.
Jakarta:LP3ES 4.
Feulner, Frank. 2001.
“Consolidating
Democracy in
Indonesia:
Contributions of Civil
Society and State.
Part One: Civil
Society”, United
Nations Support
Facility for Indonesian
Recovery (UNSFIR),
5. Gaus,Gerald, dkk,.
2012. Dasar-Dasar
Ilmu Politik. Bandung:
Nusa Media 6.
Isyhiyama,John T &
Breuning,Marijke.
2013. Ilmu Politik
Dalam Paradigma
abad ke 21, Jakarta:
Kencana Prenada
Media Group 7.
Marijan, Kacung.
2010. Sistem Politik
Indonesia.
Konsolidasi
Demokrasi Pasca
Orde
Baru,Jakarta:Kencana
Prenada Media Group
8. Suseno, Frans
Magnis.2013. Dari
Mao ke Marcuse.
Jakarta: Gramedia

3%



3
Minggu ke 3
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sistem pemilu proporsional
(terbuka dan tertutup)
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Mahasiswa mampu
menganalisis Sistem
hukum Indonesia: MA dan
MK
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hukum
indonesia

Kriteria:
Kriteria: Ketepatan
menggunakan teori
SISTEH HUKUM

Bentuk Penilaian : 
Aktifitas Partisipasif,
Tes

luring
270

Materi: Budiarjo,
Miriam, 1988. Dasar-
Dasar Ilmu Politik,
Jakarta: Gramedia
Widiasara
Isyhiyama,John T &
Breuning,Marijke.
2013. Ilmu Politik
Dalam Paradigma
abad ke 21, Jakarta:
Kencana Prenada
Media Group Noer,
Deliar. 1997.
Pemikiran Politik di
Negeri Barat. Jakarta:
Mizan
Pustaka:

Materi: ma dan mk
Pustaka:

Materi: sistem hukum
Pustaka: ppt,jurnal
dan modul

3%

7
Minggu ke 7
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Mao ke Marcuse.
Jakarta: Gramedia

Materi: uts
Pustaka: ppt,jurnal
dan modul

20%



9
Minggu ke 9

menganlisis Desentralisasi
kekuasaan

menyajikan
narasi ttg
desentralisasi-

Kriteria:
Kriteria: Ketepatan
menggunakan teori
desentralisasi -

Bentuk Penilaian : 
Aktifitas Partisipasif,
Tes

luring
270

Materi: 90 menit
Budiarjo,1988,
Miriam, Dasar-Dasar
Ilmu Politik, Jakarta:
Gramedia Widiasara
Surbakti,
Ramlan,1992.
Memahami Ilmu
Politik.Jakarta:
Gramedia Widiasara
90 menit
Gaus,Gerald, dkk,.
2012. Dasar-Dasar
Ilmu Politik. Bandung:
Nusa Media Marijan,
Kacung. 2010. Sistem
Politik Indonesia.
Konsolidasi
Demokrasi Pasca
Orde
Baru,Jakarta:Kencana
Prenada Media Group
Pustaka:

Materi: desentralisasi
kekuasaan
Pustaka:

Materi: teori
desentralisasi
Pustaka: Utama: 1.
Noer, Deliar. 1997.
Pemikiran Politik di
Negeri Barat. Jakarta:
Mizan 2. Budiarjo,
Miriam, 1988. Dasar-
Dasar Ilmu Politik,
Jakarta: Gramedia
Widiasara 3. Bulkin,
Farchan. 1991.
Analisa Kekuatan
Politik Indonesia.
Jakarta:LP3ES 4.
Feulner, Frank. 2001.
“Consolidating
Democracy in
Indonesia:
Contributions of Civil
Society and State.
Part One: Civil
Society”, United
Nations Support
Facility for Indonesian
Recovery (UNSFIR),
5. Gaus,Gerald, dkk,.
2012. Dasar-Dasar
Ilmu Politik. Bandung:
Nusa Media 6.
Isyhiyama,John T &
Breuning,Marijke.
2013. Ilmu Politik
Dalam Paradigma
abad ke 21, Jakarta:
Kencana Prenada
Media Group 7.
Marijan, Kacung.
2010. Sistem Politik
Indonesia.
Konsolidasi
Demokrasi Pasca
Orde
Baru,Jakarta:Kencana
Prenada Media Group
8. Suseno, Frans
Magnis.2013. Dari
Mao ke Marcuse.
Jakarta: Gramedia

3%



10
Minggu ke 10

analisis Pilkada: lamgsng
dan serentak

mnguraraikan
narasi pilkada

Kriteria:
Partisipasi
mahasiswa dalam
tanya jawab dan
menyampaikan
gagasan

Bentuk Penilaian : 
Aktifitas Partisipasif

luring
270

Materi: 90 menit
Budiarjo,1988,
Miriam, Dasar-Dasar
Ilmu Politik, Jakarta:
Gramedia Widiasara
Surbakti,
Ramlan,1992.
Memahami Ilmu
Politik.Jakarta:
Gramedia Widiasara
90 menit
Gaus,Gerald, dkk,.
2012. Dasar-Dasar
Ilmu Politik. Bandung:
Nusa Media Marijan,
Kacung. 2010. Sistem
Politik Indonesia.
Konsolidasi
Demokrasi Pasca
Orde
Baru,Jakarta:Kencana
Prenada Media Group
Pustaka:

Materi: pilkada
langsung
Pustaka:

Materi: pilkada
langsung srentak
Pustaka: Utama: 1.
Noer, Deliar. 1997.
Pemikiran Politik di
Negeri Barat. Jakarta:
Mizan 2. Budiarjo,
Miriam, 1988. Dasar-
Dasar Ilmu Politik,
Jakarta: Gramedia
Widiasara 3. Bulkin,
Farchan. 1991.
Analisa Kekuatan
Politik Indonesia.
Jakarta:LP3ES 4.
Feulner, Frank. 2001.
“Consolidating
Democracy in
Indonesia:
Contributions of Civil
Society and State.
Part One: Civil
Society”, United
Nations Support
Facility for Indonesian
Recovery (UNSFIR),
5. Gaus,Gerald, dkk,.
2012. Dasar-Dasar
Ilmu Politik. Bandung:
Nusa Media 6.
Isyhiyama,John T &
Breuning,Marijke.
2013. Ilmu Politik
Dalam Paradigma
abad ke 21, Jakarta:
Kencana Prenada
Media Group 7.
Marijan, Kacung.
2010. Sistem Politik
Indonesia.
Konsolidasi
Demokrasi Pasca
Orde
Baru,Jakarta:Kencana
Prenada Media Group
8. Suseno, Frans
Magnis.2013. Dari
Mao ke Marcuse.
Jakarta: Gramedia

3%



11
Minggu ke 11

menganalisisOtonomi
daerah

menyajikan
narasi
otonomi
daerah

Kriteria:
ketepatan
menggunakan teori
daerah

Bentuk Penilaian : 
Aktifitas Partisipasif

luring
270

Materi: Gaus,Gerald,
dkk,. 2012. Dasar-
Dasar Ilmu Politik.
Bandung: Nusa
Media Marijan,
Kacung. 2010. Sistem
Politik Indonesia.
Konsolidasi
Demokrasi Pasca
Orde
Baru,Jakarta:Kencana
Prenada Media Group
Pustaka:

Materi: otonomi
daerah
Pustaka:

Materi: otonomi
daerah
Pustaka: Utama: 1.
Noer, Deliar. 1997.
Pemikiran Politik di
Negeri Barat. Jakarta:
Mizan 2. Budiarjo,
Miriam, 1988. Dasar-
Dasar Ilmu Politik,
Jakarta: Gramedia
Widiasara 3. Bulkin,
Farchan. 1991.
Analisa Kekuatan
Politik Indonesia.
Jakarta:LP3ES 4.
Feulner, Frank. 2001.
“Consolidating
Democracy in
Indonesia:
Contributions of Civil
Society and State.
Part One: Civil
Society”, United
Nations Support
Facility for Indonesian
Recovery (UNSFIR),
5. Gaus,Gerald, dkk,.
2012. Dasar-Dasar
Ilmu Politik. Bandung:
Nusa Media 6.
Isyhiyama,John T &
Breuning,Marijke.
2013. Ilmu Politik
Dalam Paradigma
abad ke 21, Jakarta:
Kencana Prenada
Media Group 7.
Marijan, Kacung.
2010. Sistem Politik
Indonesia.
Konsolidasi
Demokrasi Pasca
Orde
Baru,Jakarta:Kencana
Prenada Media Group
8. Suseno, Frans
Magnis.2013. Dari
Mao ke Marcuse.
Jakarta: Gramedia

3%



12
Minggu ke 12

mhs mampu menganalisis
Militer : Profesionalisme
dan kepentingan politik

- Menyajiakn
narasi ttg
militer Ind

Kriteria:
Kriteria: Ketepatan
menggunakan
teori2 militer

Bentuk Penilaian : 
Aktifitas Partisipasif

luring
270

Materi: mliter
Pustaka:

Materi: militer
Pustaka:

Materi: militer
Pustaka: Utama: 1.
Noer, Deliar. 1997.
Pemikiran Politik di
Negeri Barat. Jakarta:
Mizan 2. Budiarjo,
Miriam, 1988. Dasar-
Dasar Ilmu Politik,
Jakarta: Gramedia
Widiasara 3. Bulkin,
Farchan. 1991.
Analisa Kekuatan
Politik Indonesia.
Jakarta:LP3ES 4.
Feulner, Frank. 2001.
“Consolidating
Democracy in
Indonesia:
Contributions of Civil
Society and State.
Part One: Civil
Society”, United
Nations Support
Facility for Indonesian
Recovery (UNSFIR),
5. Gaus,Gerald, dkk,.
2012. Dasar-Dasar
Ilmu Politik. Bandung:
Nusa Media 6.
Isyhiyama,John T &
Breuning,Marijke.
2013. Ilmu Politik
Dalam Paradigma
abad ke 21, Jakarta:
Kencana Prenada
Media Group 7.
Marijan, Kacung.
2010. Sistem Politik
Indonesia.
Konsolidasi
Demokrasi Pasca
Orde
Baru,Jakarta:Kencana
Prenada Media Group
8. Suseno, Frans
Magnis.2013. Dari
Mao ke Marcuse.
Jakarta: Gramedia

3%



13
Minggu ke 13

analisis Relasi ekonomi
dan politik

- Menyajiakn
narasi ttg
relasi
ekonnomi dan
pol

Kriteria:
Kriteria: Ketepatan
menggunakan teori
yang berkiatan dg
ekonomi dan politik

Bentuk Penilaian : 
Aktifitas Partisipasif

luring
270

Materi: 90 menit
Budiarjo,1988,
Miriam, Dasar-Dasar
Ilmu Politik, Jakarta:
Gramedia Widiasara
Surbakti,
Ramlan,1992.
Memahami Ilmu
Politik.Jakarta:
Gramedia Widiasara
90 menit
Gaus,Gerald, dkk,.
2012. Dasar-Dasar
Ilmu Politik. Bandung:
Nusa Media Marijan,
Kacung. 2010. Sistem
Politik Indonesia.
Konsolidasi
Demokrasi Pasca
Orde
Baru,Jakarta:Kencana
Prenada Media Group
Pustaka:

Materi: ekonomi pol
Pustaka:

Materi: ekonomi pol
Pustaka: ppt,jurnal
dan modul

3%

14
Minggu ke 14

menganalisisMedia,Agama
dan kekuatan politik

menguraikan
narasi
Media,Agama
dan kekuatan
politik

Kriteria:
Kriteria: Ketepatan
menggunakan teori
media, agam dan
kekuatan pol

Bentuk Penilaian : 
Aktifitas Partisipasif

luring
270

Materi: Gaus,Gerald,
dkk,. 2012. Dasar-
Dasar Ilmu Politik.
Bandung: Nusa
Media Marijan,
Kacung. 2010. Sistem
Politik Indonesia.
Konsolidasi
Demokrasi Pasca
Orde
Baru,Jakarta:Kencana
Prenada Media Group
Pustaka:

Materi: Budiarjo,
Miriam, 1988. Dasar-
Dasar Ilmu Politik,
Jakarta: Gramedia
Widiasara
Isyhiyama,John T &
Breuning,Marijke.
2013. Ilmu Politik
Dalam Paradigma
abad ke 21, Jakarta:
Kencana Prenada
Media Group Noer,
Deliar. 1997.
Pemikiran Politik di
Negeri Barat. Jakarta:
Mizan
Pustaka:

Materi: agama dan
politik
Pustaka:

Materi: agama dan
politik
Pustaka: Utama: 1.
Noer, Deliar. 1997.
Pemikiran Politik di
Negeri Barat. Jakarta:
Mizan 2. Budiarjo,
Miriam, 1988. Dasar-
Dasar Ilmu Politik,
Jakarta: Gramedia
Widiasara 3. Bulkin,
Farchan. 1991.
Analisa Kekuatan
Politik Indonesia.
Jakarta:LP3ES 4.
Feulner, Frank. 2001.
“Consolidating
Democracy in
Indonesia:
Contributions of Civil
Society and State.

3%



Part One: Civil
Society”, United
Nations Support
Facility for Indonesian
Recovery (UNSFIR),
5. Gaus,Gerald, dkk,.
2012. Dasar-Dasar
Ilmu Politik. Bandung:
Nusa Media 6.
Isyhiyama,John T &
Breuning,Marijke.
2013. Ilmu Politik
Dalam Paradigma
abad ke 21, Jakarta:
Kencana Prenada
Media Group 7.
Marijan, Kacung.
2010. Sistem Politik
Indonesia.
Konsolidasi
Demokrasi Pasca
Orde
Baru,Jakarta:Kencana
Prenada Media Group
8. Suseno, Frans
Magnis.2013. Dari
Mao ke Marcuse.
Jakarta: Gramedia



15
Minggu ke 15

Mahasiswa mampu
menganalisis tentang
media massa dan pol

mnayjikan
narasi tteg
media massa
dan kekuatan
pol

Kriteria:
Kriteria: Ketepatan
menggunakan teori
media massa dan
kekuatan pol

Bentuk Penilaian : 
Aktifitas Partisipasif,
Tes

luring
270

Materi: Gaus,Gerald,
dkk,. 2012. Dasar-
Dasar Ilmu Politik.
Bandung: Nusa
Media Marijan,
Kacung. 2010. Sistem
Politik Indonesia.
Konsolidasi
Demokrasi Pasca
Orde
Baru,Jakarta:Kencana
Prenada Media Group
Pustaka:

Materi: media massa
dan pol
Pustaka: Utama: 1.
Noer, Deliar. 1997.
Pemikiran Politik di
Negeri Barat. Jakarta:
Mizan 2. Budiarjo,
Miriam, 1988. Dasar-
Dasar Ilmu Politik,
Jakarta: Gramedia
Widiasara 3. Bulkin,
Farchan. 1991.
Analisa Kekuatan
Politik Indonesia.
Jakarta:LP3ES 4.
Feulner, Frank. 2001.
“Consolidating
Democracy in
Indonesia:
Contributions of Civil
Society and State.
Part One: Civil
Society”, United
Nations Support
Facility for Indonesian
Recovery (UNSFIR),
5. Gaus,Gerald, dkk,.
2012. Dasar-Dasar
Ilmu Politik. Bandung:
Nusa Media 6.
Isyhiyama,John T &
Breuning,Marijke.
2013. Ilmu Politik
Dalam Paradigma
abad ke 21, Jakarta:
Kencana Prenada
Media Group 7.
Marijan, Kacung.
2010. Sistem Politik
Indonesia.
Konsolidasi
Demokrasi Pasca
Orde
Baru,Jakarta:Kencana
Prenada Media Group
8. Suseno, Frans
Magnis.2013. Dari
Mao ke Marcuse.
Jakarta: Gramedia

Materi: media massa
dan pol
Pustaka: ppt,jurnal
dan modul

3%
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Minggu ke 16

UAS uas Kriteria:
uas

Bentuk Penilaian : 
Tes

luring
270

Materi: uas
Pustaka:

Materi: uas
Pustaka: Utama: 1.
Noer, Deliar. 1997.
Pemikiran Politik di
Negeri Barat. Jakarta:
Mizan 2. Budiarjo,
Miriam, 1988. Dasar-
Dasar Ilmu Politik,
Jakarta: Gramedia
Widiasara 3. Bulkin,
Farchan. 1991.
Analisa Kekuatan
Politik Indonesia.
Jakarta:LP3ES 4.
Feulner, Frank. 2001.
“Consolidating
Democracy in
Indonesia:
Contributions of Civil
Society and State.
Part One: Civil
Society”, United
Nations Support
Facility for Indonesian
Recovery (UNSFIR),
5. Gaus,Gerald, dkk,.
2012. Dasar-Dasar
Ilmu Politik. Bandung:
Nusa Media 6.
Isyhiyama,John T &
Breuning,Marijke.
2013. Ilmu Politik
Dalam Paradigma
abad ke 21, Jakarta:
Kencana Prenada
Media Group 7.
Marijan, Kacung.
2010. Sistem Politik
Indonesia.
Konsolidasi
Demokrasi Pasca
Orde
Baru,Jakarta:Kencana
Prenada Media Group
8. Suseno, Frans
Magnis.2013. Dari
Mao ke Marcuse.
Jakarta: Gramedia

38%

Rekap Persentase Evaluasi : Case Study
No Evaluasi Persentase
1. Aktifitas Partisipasif 38.5%
2. Tes 61.5%

100%

Catatan
1. Capaian Pembelajaran Lulusan Prodi (CPL - Prodi)  adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap lulusan prodi yang

merupakan internalisasi dari sikap, penguasaan pengetahuan dan ketrampilan sesuai dengan jenjang prodinya yang diperoleh
melalui proses pembelajaran.

2. CPL yang dibebankan pada mata kuliah  adalah beberapa capaian pembelajaran lulusan program studi (CPL-Prodi) yang
digunakan untuk pembentukan/pengembangan sebuah mata kuliah yang terdiri dari aspek sikap, ketrampulan umum, ketrampilan
khusus dan pengetahuan.

3. CP Mata kuliah (CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPL yang dibebankan pada mata kuliah, dan
bersifat spesifik terhadap bahan kajian atau materi pembelajaran mata kuliah tersebut.

4. Sub-CPMK Mata kuliah (Sub-CPMK)  adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPMK yang dapat diukur atau
diamati dan merupakan kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran, dan bersifat spesifik terhadap
materi pembelajaran mata kuliah tersebut.

5. Indikator penilaian kemampuan dalam proses maupun hasil belajar mahasiswa adalah pernyataan spesifik dan terukur yang
mengidentifikasi kemampuan atau kinerja hasil belajar mahasiswa yang disertai bukti-bukti.

6. Kreteria Penilaian adalah patokan yang digunakan sebagai ukuran atau tolok ukur ketercapaian pembelajaran dalam penilaian
berdasarkan indikator-indikator yang telah ditetapkan. Kreteria penilaian merupakan pedoman bagi penilai agar penilaian
konsisten dan tidak bias. Kreteria dapat berupa kuantitatif ataupun kualitatif.

7. Bentuk penilaian: tes dan non-tes.



8. Bentuk pembelajaran: Kuliah, Responsi, Tutorial, Seminar atau yang setara, Praktikum, Praktik Studio, Praktik Bengkel, Praktik
Lapangan, Penelitian, Pengabdian Kepada Masyarakat dan/atau bentuk pembelajaran lain yang setara.

9. Metode Pembelajaran: Small Group Discussion, Role-Play & Simulation, Discovery Learning, Self-Directed Learning,
Cooperative Learning, Collaborative Learning, Contextual Learning, Project Based Learning, dan metode lainnya yg setara.

10. Materi Pembelajaran adalah rincian atau uraian dari bahan kajian yg dapat disajikan dalam bentuk beberapa pokok dan sub-
pokok bahasan.

11. Bobot penilaian adalah prosentasi penilaian terhadap setiap pencapaian sub-CPMK yang besarnya proposional dengan tingkat
kesulitan pencapaian sub-CPMK tsb., dan totalnya 100%.

12. TM=Tatap Muka, PT=Penugasan terstruktur, BM=Belajar mandiri.
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